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RINGKASAN

MUHAMMAD FAUZAN RIZENO. Identifikasi Faktor Penyebab dan
Tingkat Pemahaman Masyarakat Terhadap Kebakaran Hutan dan Lahan di Sekitar
wilayah Kerja Resort Lahai Balai Taman Nasional Bukit Tiga Puluh (dibimbing
oleh LULU YUNINGSIH dan SASUA HUSTATI SYACHRONI).

Kebakaran hutan dan lahan adalah bencana alam yang sering terjadi di
Indonesia, terutama pada musim kemarau. Mengingat banyaknya kasus kebakaran
hutan dan lahan yang terjadi di Indonesia khususnya Provinsi Riau Kabupaten
Indragiri Hulu yang mana masyarakat Kabupaten Indragiri Hulu biasanya
melakukan kegiatan perladangan/pembukaan lahan dengan cara dibakar atau sering
kali disebut dengan istilah “manduk” dan telah menjadi tradisi turun temurun di
Kabupaten Indragiri Hulu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
curah hujan dengan titik panas yang terjadi di sekitar wilayah Kerja Resort Lahai,
Balai Taman Nasional Bukit Tigapuluh, penyebab terjadinya kebakaran hutan serta
untuk mengetahui pengetahuan masyarakat tentang kebakaran hutan dan lahan.
Adapun metode penelitian berupa kualitatif dan kuantitatif dalam bentuk Skala
Likert.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebakaran hutan dan lahan disebabkan
aktivitas masyarakat didapatkan skor 224 dengan keterangan ragu-ragu karena
penegakan hukum sudah maksimal dilaksanakan namun masyarakat tetap
melakukan pembukaan lahan untuk pemukiman, perladangan masyarakat dan
pembukaan lahan untuk perkebunan kelapa sawit serta adanya kebiasaan atau
budaya masyarakat yang secara turun temurun melakukan pengelolaan lahan
dengan cara membakar atau dikenal dengan istilah “manduk”. Pemahaman
masyarakat terhadap periode Kebakaran Hutan dan Lahan hanya sebatas
pengetahuan tanda-tanda musim kemarau seperti sumber mata air/ sungai mulai
mengering, parit kanal mulai surut, tanah mulai mengering dan udara terasa lebih
panas. Masyarakat paham akan kerugian yang diakibatkan oleh Kebakaran Hutan
dan Lahan namun karena faktor ekonomi dan kebiasaan/budaya secara turun
temurun membuat masyarakat tetap melakukan aktivitas pembukaan lahan dengan
cara dibakar.



SUMMARY

MUHAMMAD FAUZAN RIZENO. Identification of Causal Factors and
Level of Community Understanding of Forest and Land Fires around the Lahai
Resort Working Area of Bukit Tiga Puluh National Park (Guided by LULU
YUNINGSIH and SASUA HUSTATI SYACHRONI).

Forest and land fires are natural disasters that often occur in Indonesia,
especially during the dry season. Given the many cases of forest and land fires that
occur in Indonesia, especially Riau Province, Indragiri Hulu Regency, where the
people of Indragiri Hulu Regency usually carry out land clearing / land clearing
activities by burning or often referred to as "manduk” and has become a hereditary
tradition in Indragiri Hulu Regency. This study aims to determine the relationship
between rainfall and hotspots that occur around the Lahai Resort Working Area,
Bukit Tigapuluh National Park Center, the causes of forest fires and to determine
public knowledge about forest and land fires. The research methods are qualitative
and quantitative in the form of a Likert Scale.

The results showed that land and forest Fires caused by community activities
obtained a score of 224 with a doubtful statement because law enforcement has been
maximally implemented but the community continues to clear land for settlements,
community farming and land clearing for oil palm plantations and the habit or
culture of the community that has been hereditary in land management by burning
or known as "manduk”. The community's understanding of the period of Land and
Forest Fires is only limited to knowledge of the signs of the dry season such as
water sources/rivers starting to dry up, canal ditches starting to recede, the soil
starting to dry out and the air feeling hotter. The community understands the losses
caused by Land and Forest Fires, but due to economic factors and hereditary
habits/culture, the community continues to carry out land clearing activities by
burning.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kebakaran hutan dan lahan di Indonesia pada saat ini dapat dipandang sebagai
peristiwa bencana nasional dan global. Kebakaran hutan dan lahan terus berjalan
seiring dengan pembukaan lahan hutan untuk berbagai kepentingan seperti
perkebunan, transmigrasi, peternakan dan pertanian. Kegiatan-kegiatan tersebut
dilakukan dalam periode dua dasawarsa terakhir. Kebakaran hebat terjadi pada
tahun 1982/1983, 1994/1995 dan tahun 1997/1998 telah menyebabkan kerugian
besar, baik secara ekonomi maupun ekologi. (Muslim, et al 2017).

Kebakaran hutan dan lahan adalah bencana alam yang sering terjadi di
Indonesia, terutama pada musim kemarau. Kebakaran ini menyebabkan kerusakan
lingkungan yang sangat besar, kerugian ekonomi, dan masalah sosial. Faktanya,
kebakaran hutan dan lahan yang besar mengakibatkan dampak asap yang
menghancurkan di luar batas administrasi negara bencana transnasional (Syaufina,
L. 2008). Menurut Kementerian Kesehatan (2015), kebakaran hutan dan lahan yang
terjadi pada tahun 2015, di beberapa provinsi, seperti Riau, Jambi, dan Sumatera
Selatan, menyebabkan bencana terburuk dalam 18 tahun, yang menyebabkan polusi
udara parah. Menurut Ekadinata dan Dewi (2012), jumlah kegiatan konversi
penggunaan lahan yang disebabkan oleh kondisi sosial ekonomi masyarakat dan
kebijakan kepemilikan lahan adalah penyebab utama dari tingginya jumlah
kebakaran hutan di Indonesia. Oleh karena itu perlu untuk mereformasi kebijakan
kehutanan dan pengaturan penggunaan lahan berbasis penggunaan lahan (Barber
dan Schweithelm, 2000), terutama dalam ekosistem yang sangat rentan seperti
lahan gambut. Kebakaran hutan dan lahan dapat terjadi baik di dalam maupun di
luar kawasan hutan, di tanah mineral dan gambut (Sahardjo, 1999; Page et al., 2002;
Syaufina 2008).

Terjadinya kebakaran hutan dan lahan dipicu oleh berbagai faktor, baik
faktor alam maupun faktor manusia. Faktor alami yang sering memicu kebakaran
hutan dan lahan adalah kondisi iklim yang ekstrem, seperti musim kemarau yang

berkepanjangan karena fenomena El Nino. Berdasarkan penelitian Saharjo dan



Husaeni (1998), kebakaran hutan dan lahan di Indonesia diduga lebih disebabkan
oleh pengaruh aktivitas manusia daripada faktor alam. Namun, diperlukan analisis
kuantitatif yang menjelaskan keterkaitan dan peran masing-masing faktor yang
secara signifikan memengaruhi terjadinya kebakaran hutan dan lahan. Karakteristik
lingkungan yang berbeda dan upaya pencegahan memerlukan keterpaduan langkah
dan tindakan dari semua pihak mulai tingkat kementerian/lembaga, pemerintah
daerah, serta pemangku kepentingan lainnya melalui kegiatan pencegahan
kebakaran hutan dan lahan gambut.

Curah hujan yang mengalami kenaikan akan diikuti dengan penurunan jumlah
hotspot, begitupun sebaliknya. Menurut Prasasti et al. (2012), curah hujan
merupakan faktor iklim yang berpengaruh secara tidak langsung terhadap
kebakaran hutan dan lahan, sebab curah hujan memengaruhi kondisi kelembaban
bahan bakar. Mengingat banyaknya kasus kebakaran hutan dan lahan yang terjadi
di Indonesia, khususnya Provinsi Riau Kabupaten Indragiri Hulu yang mana
masyarakat Kabupaten Indragiri Hulu biasanya melakukan kegiatan
perladangan/pembukaan lahan dengan cara dibakar atau sering kali disebut dengan
istilah “manduk” dan telah menjadi tradisi turun temurun di Kabupaten Indragiri
Hulu. Data kebakaran yang terjadi di Kabupaten Indragiri Hulu pada Wilayah Kerja
Resort Lahai dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekap titik hotspot tahun 2014 - 2020

RO NAMA SSBYRESORT JORALAH HOTSPOT DAN LUASAN =) KESAKARAN HUTAN/ TAHUN
| 2012 215 | 216 | 217 | 018 | 019 2020

| Junias | Lussan | sustisd | LSS | JUNLSH | Lussan | Juniss | Lussax | Jumiad | Leasan | JUMLA | LUSSAN | Jerdia | Lusan

= 4l | | 1 | ! l | |

woxo ] ;—1__I T T T 1

pem [T I I N I

TALANS I 2|sul l:lz

‘ L4y 5 £ T | = 1 2 | = N ENE z =
[ TOTAL I 5 4 1 | 1385 ] 2 B 5 2 z 115 8 3
| TOTL 2% ] s 3 | 465 | s 2 | 8 | 2 | 5 | 2 | s 155 B =

Sumber : Balai Taman Nasional Bukit Tigapuluh, 2021



Dari Tabel 1 tersebut diketahui kasus kebakaran hutan dan lahan paling
banyak terjadi di Wilayah Kerja Resort Lahai yaitu sebanyak 16 kasus
dengan total luasan sebesar 154,5 Hektar. Sehingga peneliti menganggap
penting dilakukannya penelitian tentang “Identifikasi Faktor Penyebab Hutan
dan Lahan Di Sekitar wilayah Kerja Resort Lahai, Balai Taman Nasional
Bukit Tiga Puluh.

1.2. Perumusan Masalah
Dari kasus kebakaran hutan dan lahan yang terjadi di Sekitar wilayah Kerja
Resort Lahai, Balai Taman Nasional Bukit Tiga Puluh belum diketahui penyebab
dan pemahaman masyarakat terhadap kebakaran hutan dan lahan. Oleh karena itu,
maka rumusan masalah dari kegiatan penilitian ini adalah:
a. Apa penyebab terjadinya kebakaran hutan dan lahan sekitar wilayah kerja resort
lahai, Balai Taman Nasional Bukit Tiga Puluh?

b. Bagaimana tingkat pemahaman masyarakat tentang kebakaran hutan dan lahan?

1.3. Tujuan
Mendasari dari permasalahan yang ada, maka kegiatan penelitian ini
bertujuan untuk:
a. Menganalisis hubungan curah hujan dan titik panas yang terjadi di Sekitar
wilayah Kerja Resort Lahai, Balai Taman Nasional Bukit Tiga Puluh
b. Menganalisis penyebab dari kebakaran hutan dan lahan yang ada di Sekitar
wilayah Kerja Resort Lahai, Balai Taman Nasional Bukit Tiga Puluh
c. Menganalisis pemahaman masyarakat mengenai kebakaran hutan dan lahan di

Sekitar wilayah Kerja Resort Lahai, Balai Taman Nasional Bukit Tiga Puluh

1.4. Manfaat
Dengan adanya kegiatan penelitian ini diharapakan berguna bagi peneliti,
Taman Nasional Bukit Tigapuluh dan masyarakat untuk:
a. Dapat memberikan pemahaman/pengetahuan untuk peneliti terkait penyebab
sering terjadinya kebakaran hutan dan lahan yang terjadi di Sekitar wilayah

Kerja Resort Lahai, Taman Nasional Bukit Tigapuluh.



b. Dapat memberikan pemahaman kepada masyarakat terkait dampak atau
kerugian yang dapat ditimbulkan oleh Kebakaran Hutan dan Lahan yang terjadi.

c. Dapat memberikan masukan untuk Taman Nasional Bukit Tigapuluh mengenai
cara mencegah secara dini penyebab-penyebab dari kebakaran hutan dan lahan
yang akan terjadi.

d. Dapat dijadikan referensi oleh Taman Nasional Bukit Tigapuluh dalam

melakukan penyadartahuan/penyuluhan kepada masyarakat.
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